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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pertumbuhan 
aset terhadap struktur modal, struktur aset, ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas terhadap struktur modal pada perusahaan sektor property & real 
estate yang terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2014-2016. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tingkat pertumbuhan aset 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal, (2) struktur aset 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, (3) ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur modal, 
(4) profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal, 
(5) tingkat pertumbuhan aset, struktur aset, ukuran perusahaan, dan 
profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap struktur modal. 
 
Kata kunci: Struktur Modal, Pertumbuhan aset, Struktur aset, Ukuran 




This study aims to analyze the effect of the asset growth rate on the capital 
structure, asset structure, firm size, and profitability of capital structure in 
the property & real estate sector firms listed on the Indonesian stock 
exchange in 2014-2016. 
The result of the research shows that (1) the asset growth rate has a positive 
and significant effect on the capital structure, (2) the asset structure has a 
negative and significant effect on capital structure, (3) firm size has negative 
and insignificant effect on the capital structure, (4) negative and significant 
to capital structure, (5) asset growth rate, asset structure, firm size, and 
profitability simultaneously affect the capital structure. 
 




Semakin berkembangnya dunia usaha pada saat ini menyebabkan semakin 
ketatnya suatu persaingan antara perusahaan terutama perusahaan yang 
bergerak dibidang property dan real estate. Untuk menghadapi ketatnya suatu 
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persaingan dalam mendirikan suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut 
harus mempunyai suatu tujuan yang jelas dan sudah ditentukan. Agar dapat 
mempertahankan suatu perusahaan dalam menghadapi ketatnya persaingan 
yang ada, seorang manajer harus dapat menemukan cara dan strategi untuk 
mempertahankan perusahaan agar dapat bersaing dengan perusahaan yang lain. 
Dimana dalam mendirikan dan menjalankan suatu perusahaan pasti akan 
membutuhkan modal yang digunakan untuk mengembangkan usahanya 
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam memenuhi modal 
usaha perusahaan dapat melakukan pendanaan baik secara internal maupun 
eksternal. Dalam memilih sumber dana yang ada perusahaan harus 
memperkirakan secara matang karena hal tersebut akan mempengaruhi struktur 
modal perusahaan. Maka dari itu dalam suatu perusahaan seorang manajer 
harus memperhatikan apakah sumber dana yang diperlukan oleh perusahaan 
dipenuhi dengan modal sendiri atau dengan modal asing sehingga dapat 
memberikan keuntungan terhadap perusahaan. 
Kemajuan dan kemunduran suatu perusahaan tergantung pada bagaimana 
seorang manajer dalam mengelola perusahaan. Pengelolaan struktur modal 
merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan dalam suatu perusahaan 
karena tidak sedikit perusahaan mengalami kegagalan yang disebabkan karena 
terjadinya suatu persoalan dalam mengelola struktur modal. Struktur modal 
merupakan suatu perbandingan yang membandingkan antara hutang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Struktur modal baru dapat dikatakan optimal 
jika adanya kombinasi antara hutang dan modal yang berfungsi untuk 
memaksimumkan harga saham perusahaan (Brigham dan Houston, 2001). 
Setiap sumber modal mempunyai suatu resiko dan jangka waktu sehingga 
dalam mengambil keputusan harus dilakukan secara selektif. Baik buruknya 
struktur modal perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Bagi suatu 
perusahaan penting untuk mengetahui variabel ataupun faktor yang dapat 
mempengaruhi struktur modal dimana dengan mengetahui variabel dan faktor 
yang mempengaruhi struktur modal, suatu perusahaan dapat mengambil 
keputusan struktur modal yang tepat bagi kelangsungan hidup perusahaan. 
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Didalam penelitian ini digunakan empat faktor yang dianggap dapat 
mempengaruhi struktur modal antara lain : tingkat pertumbuhan aset, struktur 
aset, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena dengan mengetahui faktor 
yang dapat mempengaruhi struktur modal maka diharapkan manajer 
perusahaan dapat mengetahui hal apa saja yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan keputusan pembiayaan dan resiko yang akan dihadapi perusahaan 
dari keputusan pembiayaan yang diambil. Oleh karena itu penulis mengambil 
judul “Pengaruh Tingkat Pertumbuhan Aset, Struktur Aset, Ukuran 
Perusahaan, dan Profitabilitas Terhadap Struktur Modal” (Studi Pada 
Perusahaan Sektor Property & Real Estate Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2016). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property & real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016 yang 
berjumlah 49 perusahaan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian yaitu 
menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria dan proses 
pengolahan data yang ditetapkan, didapatkan 33 perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian. 
Jenis data pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari laporan keuangan pada perusahaan sektor property & real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 dan sumber data yang 
digunakan diperoleh dari www.idx.com. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data sekunder yang berupa laporan keuangan pada perusahaan 
sektor property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014-2016. 
Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini, yaitu: (1) 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif       
Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui nilai minimum, maksimum, mean, 
dan standar deviasi untuk masing-masing variabel yaitu DER, GROWTH, 
STRUKTUR ASSET, SIZE, ROA. 
 
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 
                   Tabel 2 Hasil Uji Normalitas  
 
Hasil analisis residual pada tabel menyatakan bahwa nilai signifikansi 
dari fungsi regresi variabel tingkat pertumbuhan aset, struktur aset, ukuran 
perusahaan, dan profitabilitas adalah sebesar 0,299 atau nilai Asymp.Sig 
(2-Tailed) lebih besar dari 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data 





















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
99 .04 1.57 .6061 .38174 
99 -.06 .80 .1065 .12393 
99 .11 .95 .5820 .21155 
99 17.19 31.35 27.0428 3.32952 







Valid N (listwise) 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 
dalam model regresi dan model regresi layak digunakan. 
Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai durbin Watson yang 
dihasilkan adalah 1,551 berarti terletak diantara 1,5 – 2,5 maka data tidak 
terjadi autokorelasi. 






















Predictors: (Constant), ROA, LN_SIZE,
STRUKTUR ASSET, GROWTH
a. 
Dependent Variable: DERb. 
Coefficientsa
.096 .160 .600 .550
-.168 .167 -.109 -1.007 .317
.174 .088 .193 1.981 .051
.006 .006 .107 1.099 .275















Dependent Variable:  ABSRESa. 
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Berdasarkan uji Glejtser yang dilakukan dapat dilihat dari tabel bahwa 
nilai signifikan variabel independen diatas 5%. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa dari uji Glejtser model regresi yang digunakan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
3.3 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Dari tabel diatas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
DER = 0,945 + 1,457GROWTH - 0,330SA - 0,006SIZE - 0,021ROA + e 
Keterangan: 
1) Tingkat Pertumbuhan Aset 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien variabel 
tingkat pertumbuhan aset sebesar 1,457 yang artinya setiap 
kenaikan satu satuan variabel GROWTH akan diikuti kenaikan 
DER sebesar 1,457 dengan asumsi bahwa variabel independen lain 
tetap. 
2) Struktur Aset 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien variabel 
struktur aset sebesar -0,330 yang artinya setiap kenaikan satu 
satuan variabel STRUKTUR ASSET akan diikuti penurunan DER 
sebesar 0,330 dengan asumsi bahwa variabel independen lain tetap. 
3) Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien variabel 
ukuran perusahaan sebesar -0,006 yang artinya setiap kenaikan satu 
Coefficientsa
.945 .304 3.114 .002
1.457 .317 .473 4.601 .000
-.330 .166 -.183 -1.994 .048
-.006 .011 -.056 -.610 .543















Dependent Variable:  DERa. 
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satuan variabel SIZE akan diikuti penurunan DER sebesar 0,006 
dengan asumsi bahwa variabel independen lain tetap. 
4) Profitabilitas 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien variabel 
profitabilitas sebesar -0,021 yang artinya setiap kenaikan satu 
satuan variabel ROA akan diikuti penurunan DER sebesar 0,021 
dengan asumsi bahwa variabel independen lain tetap. 
 
3.4 Hasil Uji Parsial (Uji-t) 
Berdasarkan tabel 6, hasil pengujian hipotesis (uji t), dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1.) Tingkat Pertumbuhan Aset 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai probabilitas (t-sig) untuk 
tingkat pertumbuhan aset sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap struktur 
modal. 
2.) Struktur Aset 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai probabilitas (t-sig) untuk 
tingkat pertumbuhan aset sebesar 0,048 yang artinya lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa struktur aset 
berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. 
3.) Ukuran Perusahaan 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai probabilitas (t-sig) untuk 
ukuran perusahaan sebesar 0,543 yang artinya lebih besar dari 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap struktur modal. 
4.) Profitabilitas 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai probabilitas (t-sig) untuk 
profitabilitas sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap struktur modal. 
 
3.5 Uji Simultan (Uji F) 
   Tabel 7 Hasil Uji Simultan 
 
Dari uji ANOVA atau F-test diperoleh nilai F hitung sebesar 6,527 
dan probabilitas (Fsig) 0,000. Dimana nilai Fsig dalam uji ini lebih kecil 
dari 0,05, sehingga model regresi dapat digunakan untuk menguji struktur 
modal (DER) atau dapat dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan aset, 
struktur aset, ukuran perusahaan, dan profitabilitas secara simultan 
berpengaruh terhadap struktur modal. 
3.6 Koefisien Determinasi (  ) 
Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi 
 
Dari tabel terlihat bahwa nilai    0,217, berarti kemampuan variabel 
independen sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai 
Adjusted    sebesar 0,184 atau 18,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 18,4% 
variabel struktur modal dapat dijelaskan oleh tingkat pertumbuhan aset, 
struktur aset, ukuran perusahaan, dan profitabilitas, sedangkan sisanya 
sebesar 81,6% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), ROA, LN_SIZE, STRUKTUR ASSET, GROWTHa. 
Dependent Variable: DERb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Tingkat Pertumbuhan Aset (GROWTH) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan sektor property & 
real estate. 
2) Struktur Aset berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap struktur 
modal pada perusahaan sektor property & real estate. 
3) Ukuran Perusahaan (SIZE) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal pada perusahaan sektor property & real estate. 
4) Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
struktur modal pada perusahaan sektor property & real. 
5) Hasil uji Adjusted    sebesar 0,184 atau 18,4%. Hal ini menunjukkan 
bahwa struktur modal pada perusahaan sektor property & real estate 
dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan aset, struktur aset, ukuran 
perusahaan, dan profitabilitas sebesar 18,4%, sedangkan sisanya 
sebesar 81,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perusahaan, investor, dan 
penelitian selanjutnya dengan menyempurnakan penelitian yang dilakukan 
dengan memperpanjang periode pengamatan sehingga dapat mencerminkan 
kondisi dalam jangka panjang dan menambah variabel-variabel lain yang dapat 
mempengaruhi struktur modal. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan acuan 
bagi peneliti selanjutnya atau sebagai acuan bagi perusahaan dalam mengambil 
keputusan pendanaan yang baik dalam perusahaan dan dapat menciptakan 
struktur modal yang optimal. 
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